BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior /ounge kantor PT. Bintan Alumina Indonesia (BAI)
dilatarbelakangi oleh kebutuhan perusahaan akan ruang penerimaan tamu yang
strategis dalam mendukung proses diplomasi dan negosiasi bisnis. Lounge pada
kantor PT. BAI ini bukan sekedar ruang tunggu saja, melainkan bagian penting dari
strategi hospitalitas dan branding profesionalitas perusahaan, khususnya dalam
konteks pertemuan semiformal dan informal dengan tamu eksekutif, mitra bisnis,
dan pejabat pemerintah.

Fokus utama dari perancangan ini adalah menjawab permasalahan bagaimana
menciptakan lounge yang mampu membangun suasana tenang dan eksklusif, serta
mendukung terwujudnya hasil diplomasi dan negosiasi bisnis yang positif. Guna
menjawab permasalahan tersebut, ide solusi yang dipilih adalah menerapkan
prinsip estetika Zen ke dalam desain interior lounge. Konsep zen dipilih karena
prinsip-prinsip di dalamnya mampu menciptakan atmosfer yang mendukung proses
diplomasi dan negosiasi bisnis.

Proses perancangan dilakukan dengan mengaplikasikan gaya modern Zen,
dimana filosofi Zen diterjemahkan ke dalam penataan ruang yang lapang dan
tertata, pemilihan material alami seperti tekstur kayu dan batu, serta warna-warna
netral yang menenangkan seperti warna putih tulang, beige, coklat camel, walnut,
dan hitam. Gaya modern yang dikombinasikan dengan konsep Zen mengedepankan
prinsip penggunaan garis-garis bersih yang tegas guna menciptakan hasil visual
yang harmonis dan menenangkan. Penggunaan furniture customize serta pemilihan
material eksklusif seperti batu alam, rough stone, dan kayu solid diimplementasikan
guna meningkatkan eksklusifitas desain secara visual.

Dengan demikian, hasil perancangan lounge ini diharapkan tidak hanya
memenuhi kebutuhan estetika dan fungsional sebagai ruang yang mendukung
proses diplomasi dan negosiasi bisnis saja, tetapi juga memperkuat kesan positif
terhadap profesionalisme perusahaan dalam menyambut dan menerima tamu

perusahaan.
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B. Saran

Berdasarkan proses perancangan interior lounge PT. Bintan Alumina
Indonesia (BAI) yang mengangkat konsep zen-inspired dengan gaya modern
sebagai solusi desain, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk perancangan interior lounge PT. BAI di masa mendatang.

1. Diharapkan area pendukung seperti pantry, dumbwaiter, dan restroom dapat
didesain menyeluruh sehingga selaras dengan desain ruangan lainnya serta
menunjang fungsi ruang secara optimal.

2. Diharapkan penggunaan material eksklusif seperti ukiran kaca dan batu alam
dapat dimaksimalkan, dikarenakan keterbatasan lokus yang berada di lantai 6
dan 7, sehingga diharapkan pada proyek mendatang hal ini dapat lebih
diperhitungkan.
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